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ABSTRAK 

PENGARUH PENCAHAYAAN BUATAN TERHADAP 

KENYAMANAN VISUAL DAN PSIKO-VISUAL 

PENGUNJUNG SAAT MAKAN MALAM, KERJA TUGAS, 

DAN BERKUMPUL DI WHEELS COFFEE HERITAGE 

BANDUNG  
Oleh :  

Rexy Alexander Wijaya 

NPM: 6111901051 

 
  

Dalam sebuah kafe, pencahayaan memiliki peran penting dalam menciptakan suasana 

yang menjadi salah satu nilai jual utama kafe. Biasanya, kafe menggunakan pencahyaan buatan 

sebagai pencahayaan umum dan utama. Pencahayaan buatan kemudian dapat berperan sebagai 

pencahayaan sekunder untuk meningkatkan aspek kualitasnya. Suasana yang diciptakan oleh 

pencahayaan buatan disesuaikan dengan tema atau konsep kafe untuk menciptakan pengalaman 

yang nyaman dan berkesan bagi pengunjung. 

Pengalaman pengunjung yang nyaman dan berkesan dapat tergantung pada suasana yang 

diciptakan di dalam kafe tersebut. Misalnya, kafe bisa menciptakan suasana yang rileks, nyaman, 

dan dengan suasana santai untuk mengobrol atau bekerja. Suasana ini sangat penting karena dapat 

mempengaruhi kenyamanan, ketertarikan, dan kesan pengunjung terhadap kafe. Oleh karena itu, 

diperlukan pencahayaan yang baik untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung baik secara 

visual maupun psiko-visual. 

Penelitian ini akan membahas studi kasus pada Wheels Coffee Roasters Heritage 

Lifestyle Hub. Kualitas pencahayaan berperan penting dalam penciptaan suasana dalam kafe yang 

mempengaruhi ketertarikan dan kenyamanan pengunjung. Kafe ini berusaha untuk menggunakan 

cahaya buatan yang bervariasi untuk mendapatkan suasana yang paling nyaman. Pencahayaan 

buatan sangat ditonjolkan pada kafe ini dikarenakan mayoritas aktivitas pengunjung (dinner, 

berkumpul/bercengkrama, dan bekerja tugas) yang datang ke kafe ini membutuhkan waktu yang 

cukup panjang sehingga kenyamanan merupakan aspek paling penting pada kafe ini. Berdasarkan 

survey, jam padat kafe ini ada pada jam 16:00 hingga 22:00 dan biasanya sampai waiting list 

karena banyak yang pergi untuk dinner pada jam 18:00-20:00. Perlu disiasati juga bahwa aktivitas 

makan malam (dinner) dan nongkrong tidak hanya bergantung pada aspek pencahayaan buatan 

melainkan dapat berupa makanan yang enak atau tempat duduk yang cozy. 

Oleh karena itu, perlu diteliti lebih lanjut bagaimana suasana yang diciptakan dari 

pencahayaan buatan kafe ini sehingga dapat mempengaruhi kenyamanan visual dan psiko- visual 

pengunjung dan menjadi daya tarik utama kafe ini. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas pencahayaan serta pengaruh 

suasana pencahayaan kafe bagi kenyamanan pengunjung baik dari segi visual dan psiko-visual 

pada area makan indoor kafe (ruang VIP, dll). Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif, 

di mana data diperoleh dari studi literatur, pengamatan langsung ke lapangan, serta dari 

penyebaran kuesioner untuk pengunjung kafe. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun secara kuantitas pencahayaan kafe ini 

kurang dari standar, mayoritas pengunjung merasakan pencahayaan sudah mampu mendukung 

suasana kafe secara keseluruhan dengan baik. Gangguan silau yang minim, Permainan Teknik 

pencahayaan yang menghasilkan impresi subjektif ruang yang beragam, serta temperature warna 

yang tepat berperan dalam menciptakan suasana kafe yang nyaman, rileks, santai, menarik dan 

lebih berkesan bagi pengunjung 

 

 

Kata-kata kunci: Kafe, Pencahayaan Buatan, Kenyamanan Visual, Kenyamanan Psiko-Visual, 

Suasana 



 

iv 

 

  



 

v 

 

Abstract 

THE EFFECT OF ARTIFICIAL LIGHTING ON VISITORS' 

VISUAL AND PSYCHO-VISUAL COMFORT DURING DINNER, 

WORK ASSIGNMENTS, AND GATHERING AT WHEELS 

COFFEE HERITAGE BANDUNG 

By : 

Rexy Alexander Wijaya 

NPM: 6111901051 
 

 

 

In a cafe, lighting has an important role in creating an atmosphere which is one of the 

cafe's main selling points. Usually, cafes use artificial lighting as general and main lighting. 

Artificial lighting can then act as secondary lighting to improve the quality aspect. The 

atmosphere created by artificial lighting is adapted to the theme or concept of the cafe to create a 

comfortable and memorable experience for visitors. 

A comfortable and memorable visitor experience can depend on the atmosphere created in 

the cafe. For example, a cafe can create an atmosphere that is relaxed, comfortable, and with a 

relaxed atmosphere for chatting or working. This atmosphere is very important because it can 

affect the comfort, interest, and impression of visitors to the cafe. Therefore, good lighting is 

needed to increase visitor comfort both visually and psycho-visually. 

This research will discuss case studies on Wheels Coffee Roasters Heritage Lifestyle Hub. 

The quality of lighting plays an important role in creating an atmosphere in a cafe that affects the 

interest and comfort of visitors. This cafe strives to use a variety of artificial light to get the most 

comfortable atmosphere. Artificial lighting is emphasized in this cafe because the majority of 

visitor activities (dinner, hanging out, and chores) that come to this cafe takes quite a long time so 

that comfort is the most important aspect in this cafe. Based on the survey, the cafe's busy hours 

are from 16:00 to 22:00 and usually there is a waiting list because many people go for dinner 

between 18:00-20:00. It also needs to be addressed that dinner and hanging out activities do not 

only depend on aspects of artificial lighting but can be in the form of delicious food or 

comfortable seating. 

Therefore, it is necessary to investigate further how the atmosphere created by artificial 

lighting in this cafe can affect the visual and psycho-visual comfort of visitors and become the 

main attraction of this cafe. 

The purpose of this study was to determine the quality of the lighting and the influence of 

the cafe lighting atmosphere on the comfort of visitors both from a visual and psycho-visual 

perspective in the cafe's indoor dining area (VIP room, etc.). The method used is a quantitative 

method, in which data is obtained from literature studies, direct field observations, and from 

distributing questionnaires to cafe visitors. 

The results showed that even though the quantity of lighting in this cafe was less than 

standard, the majority of visitors felt that the lighting was able to properly support the overall 

atmosphere of the cafe. Minimal glare disturbance, lighting technique games that produce various 

subjective impressions of space, as well as the right color temperature play a role in creating a 

cafe atmosphere that is comfortable, relaxed, relaxed, attractive and more memorable for visitors. 

 

 

 

 

Keywords : Café, Artificial Lighting, Visual Comfort, Psycho-Visual Comfort, 

Ambiance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pencahayaan memainkan peran penting dalam desain ruang, dan kecukupan 

pencahayaan sangat penting untuk memastikan objek dan ruang terlihat jelas agar 

pengguna bangunan dapat melakukan aktivitas dengan baik. Selain itu, pencahayaan juga 

dapat memengaruhi suasana dan arsitektur sebuah ruangan. Kafe merupakan contoh 

bangunan di mana perancangan pencahayaannya harus dipertimbangkan dengan serius. 

Untuk membuat suasana yang nyaman di dalam sebuah kafe, biasanya 

menggunakan pencahayaan alami dan buatan secara bersamaan. Kedua jenis 

pencahayaan tersebut berfungsi sebagai pencahayaan utama di dalam kafe. Pencahayaan 

buatan dapat digunakan sebagai pencahayaan tambahan untuk meningkatkan kualitas 

pencahayaan. Di dalam kafe, kualitas pencahayaan sangatlah penting karena dapat 

menciptakan suasana yang menjadi nilai jual utama kafe. 

Pencahayaan dapat menciptakan suasana tertentu dan biasanya disesuaikan dengan 

tema atau konsep kafe. Hal ini sangat berpengaruh pada pengalaman pengunjung yang 

merasa nyaman dan terkesan dengan suasana yang diciptakan kafe. Suasana ini sangat 

penting karena dapat mempengaruhi kenyamanan, ketertarikan, dan kesan pengunjung 

terhadap kafe. 

Penelitian ini akan membahas studi kasus pada Wheels Coffee Roasters Heritage 

Lifestyle Hub. Pencahayaan buatan sangat ditonjolkan pada kafe ini dikarenakan aktivitas 

pengunjung berupa makan malam, berkumpul, dan bekerja tugas. Aktivitas-aktivitas tadi 

membutuhkan waktu yang cukup panjang sehingga kenyamanan merupakan aspek paling 

penting pada kafe ini. Kualitas pencahayaan sendiri berperan penting dalam penciptaan 

suasana dalam kafe yang mempengaruhi ketertarikan dan kenyamanan pengunjung.  

Kafe ini berusaha untuk menggunakan cahaya buatan dengan semaksimal mungkin 

untuk mendapatkan suasana yang paling nyaman. Terdapat banyak sekali tipologi ruang 

dengan pencahayaan yang berbeda-beda. Ruang tengah, semi outdoor, dan area mezanin 

kafe ini menggunakan pencahayaan lampu gantung yang sama sehingga menjadi datum 

pencahayaan buatan kafe. Hal unik dari kafe ini adalah ruang VIP yang memiliki 

pencahayaan buatannya tersendiri. 
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Gambar I.1 Interior Wheels Coffee 

Sumber : https://www.jajandolan.com/2022/10/wheels-coffee-Roasters-2-bandung-lokasi.html 

1.2 Rumusan Masalah 

Kualitas pencahayaan berperan penting dalam penciptaan suasana dalam kafe 

yang mempengaruhi ketertarikan dan kenyamanan pengunjung. Kafe ini berusaha untuk 

menggunakan cahaya buatan yang bervariasi untuk mendapatkan suasana yang paling nyaman. 

Mayoritas aktivitas pengunjung seperti makan malam, berkumpul, dan bekerja tugas 

biasanya membutuhkan waktu yang cukup panjang sehingga kenyamanan merupakan 

aspek paling penting pada kafe ini. Berdasarkan survey, jam padat kafe ini adalah pukul 

17:00 hingga 22:00 dan seringkali waiting list karena banyak yang pergi untuk makan 

malam pada jam 18:00-20:00. Perlu disiasati juga bahwa meski aspek lain seperti 

makanan yang enak atau tempat duduk yang cozy dapat mempengaruhi kenyamanan pada 

aktivitas makan malam dan berkumpul, aspek pencahayaan buatan justru sangat berperan 

penting dalam penciptaan suasana kafe yang lebih nyaman. 
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Oleh karena itu, perlu diteliti lebih lanjut bagaimana suasana yang diciptakan dari 

pencahayaan buatan kafe ini sehingga dapat mempengaruhi kenyamanan visual dan psiko- 

visual pengunjung. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas terdapat pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kuantitas dan kualitas pencahayaan buatan terhadap 

pembentukkan suasana indoor kafe? 

2. Bagaimana pencahayaan buatan dapat mempengaruhi kenyamanan visual dan   

psiko-visual pengunjung kafe? 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas terdapat tujuan penelitian sebagaiberikut 

1. Mengetahui pengaruh kuantitas dan kualitas pencahayaan buatan terhadap 

pembentukkan suasana interior cafe Wheels Coffee Roasters Heritage Lifestyle Hub 

2. Mengetahui pengaruh pencahayaan buatan terhadap kenyamanan visual dan psiko 

visual pengunjung Wheels Coffee Roasters Heritage Lifestyle Hub 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh desain pencahayaan buatan 

dari kafe Wheels Coffee terhadap kenyamanan visual dan psiko-visual pengunjung. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai bagaimana suasana 

pencahayaan buatan pada kafe Wheels Coffee beserta dampaknya bagi kenyamanan 

visual dan psiko-visual pengunjung kafe. Pembahasan ini dapat memberi pandangan atau 

pertimbangan lain untuk pihak pengelola kafe dan perancang kafe. 
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1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada bangunan yang dipilih sebagai objek studi, 

yaitu sebagai berikut : 

Nama Bangunan : Wheels Coffee     

Tipe Bangunan : Resotran/Kafe 

Lokasi Bangunan : Jl. L. L. R.E. Martadinata No.65, Citarum, Kec. Bandung 

Wetan, Kota Bandung, Jawa Barat 40115 

Luas Area Cafe :  345 m2 

 

Lingkup pembahasan penelitian adalah aspek kuantitas dan kualitas dari sistem 

pencahayaan buatan ruang indoor cafe. Data umum yang dibahas meliputi : 

Aspek Kuantitas : tipologi dan layout ruangan, level intensitas pencahayaan, posisi 

lampu 

Aspek Kualitas : tingkat kenyamanan visual dan psiko visual, sistem dan teknik 

pencahayaan, atmosfer dan  suasana.   
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1.7 Kerangka Penelitian 
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